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ABSTRAK 
 

Era globalisasi telah mengubah cara manusia berinteraksi, bertransaksi, dan 

berkomunikasi. Perubahan yang serba cepat ini menciptakan dinamika baru yang 

menuntut sistem hukum untuk lebih adaptif, responsif, dan mampu menjawab 

persoalan-persoalan yang sebelumnya tidak dikenal dalam sistem hukum tradisional. 

Globalisasi menghadirkan berbagai tantangan yang mempengaruhi penegakan 
hukum, perlindungan hak warga, serta stabilitas sosial. Sosialisasi Kedudukan 

Hukum dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi yang diselenggarakan di Aula SMK 

GAMA Kedungadem berjalan dengan baik dan memberikan manfaat signifikan bagi 

seluruh peserta. Kegiatan yang diikuti oleh 100 siswa ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga materi dapat disampaikan 

secara terstruktur sekaligus interaktif. Melalui kegiatan ini, SMK GAMA Kedungadem 
berhasil menanamkan pemahaman bahwa hukum bukan hanya perangkat normatif, 

tetapi juga fondasi yang menjaga keadilan, keamanan, dan keberlangsungan 

kehidupan bangsa. Dengan meningkatnya kesadaran hukum, diharapkan peserta 

didik mampu berpartisipasi dalam membangun lingkungan sosial yang lebih tertib, 

bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan globalisasi secara bijaksana.    
 

Kata Kunci: Globalisasi; Hukum; Tantangan. 

 
ABSTRACT 

 
The era of globalization has transformed the way humans interact, transact, and 
communicate. This rapid change has created new dynamics that require the legal 
system to be more adaptive, responsive, and capable of addressing issues that were 
previously unknown within traditional legal frameworks. Globalization presents various 
challenges that affect law enforcement, the protection of citizens’ rights, and social 
stability. This program entitled “Socialization Program of Legal Status in Facing the 
Challenges of Globalization” held at the Hall of SMK GAMA Kedungadem was 
successfully conducted that resulted in significant benefits for all participants. Attended 
by 100 students, the program was conducted using a combination of lectures and 
question-and-answer sessions, enabling the material to be delivered in a structured and 
interactive manner. Through this program, SMK GAMA Kedungadem successfully 
emphasized that law is not merely a normative instrument but also a foundation that 
upholds justice, security, and the sustainability of national life. With increased legal 
awareness, it is hoped that students will be able to contribute to building a more orderly 
and responsible society prepared to face the challenges of globalization with wisdom 
and integrity.   
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PENDAHULUAN   
1. Analisis Situasi 

Era globalisasi telah mengubah cara manusia berinteraksi, 
bertransaksi, dan berkomunikasi. Perubahan yang serba cepat ini 
menciptakan dinamika baru yang menuntut sistem hukum untuk lebih 
adaptif, responsif, dan mampu menjawab persoalan-persoalan yang 
sebelumnya tidak dikenal dalam sistem hukum tradisional (Asriani & Asyam, 
2025). Globalisasi menghadirkan berbagai tantangan yang mempengaruhi 
penegakan hukum, perlindungan hak warga, serta stabilitas sosial. Salah 
satu tantangan utama adalah perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang melahirkan kejahatan digital atau cybercrime (Judijanto & 
Nugroho, 2025). Kejahatan ini dapat terjadi lintas negara, melibatkan pelaku 
anonim, dan menggunakan teknologi canggih yang sulit dilacak (Wahyudi & 
Kushartono, 2020). Hal ini menuntut hukum untuk terus diperbarui agar 
mampu menjangkau model kejahatan baru seperti penipuan online, peretasan 
data, penyebaran konten ilegal, hingga pencurian identitas digital.     

Selain itu, globalisasi membuat batas negara menjadi semakin kabur, 
sehingga hukum nasional sering berbenturan dengan hukum internasional. 
Transaksi ekonomi global, perjanjian dagang antarnegara, dan arus investasi 
asing menciptakan kebutuhan harmonisasi hukum agar kepastian dan 
keadilan tetap terjaga. Tanpa pemahaman yang memadai, masyarakat dan 
pelaku usaha dapat terjebak dalam ketidakpastian hukum. Masuknya budaya 
asing dengan sangat cepat juga menimbulkan tantangan tersendiri 
(Tresnadipangga et al., 2023). Perubahan nilai dan gaya hidup yang tidak 
selalu sejalan dengan norma hukum nasional dapat memicu pelanggaran, 
terutama di kalangan generasi muda. Dengan demikian, hukum di era 
globalisasi tidak hanya berfungsi sebagai aturan, tetapi juga sebagai 
instrumen adaptif yang harus mampu mengikuti perkembangan zaman. 
Penguatan regulasi, peningkatan kapasitas aparat, dan edukasi masyarakata 
menjadi kunci agar sistem hukum tetap kokoh mengahdapai arus global di 
masa depan.     

Oleh karena itu, hukum harus mampu memberikan perlindungan 
tanpa menghambat keterbukaan dan kreativitas masyarakat. Di sisi lain, 
globalisasi memunculkan tantangan penegakan hukum yang semakin 
kompleks. Aparat dituntut memiliki kemampuan teknologi, kompetensi 
internasional, dan integritas yang tinggi. Jika penegakan hukum lemah, 
masyarakat akan rentan terhadap penyalahgunaan wewenang, kejahatan 
lintas negara, dan berbagai bentuk pelanggaran yang merugikan hak warga 
negara. Tantangan lainnya adalah ketimpangan pemahaman hukum di 
masyarakat. 
 

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan 
Berdasarkan paparan analisis situasi, dapat diformulasikan 

permasalahan mitra sebagai berikut. Pertama, masih banyak mitra yang 
belum memahami hak dan kewajiban mereka di era digital ini, sehingga 
mudah menjadi korban penipuan, eksploitasi, atau manipulasi informasi.  
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Kedua, mitra menghadapi tantangan dalam memahami dan menerapkan 
hukum di era globalisasi yang ditandai perkembangan teknologi digital, 
meningkatnya kasus kejahatan siber, serta tumpang-tindih antara hukum 
nasional dan internasional. Ketiga, kurangnya literasi hukum, terbatasnya 
kemampuan aparat, dan cepatnya perubahan sosial-budaya menyebabkan 
ketidakpastian hukum dan meningkatnya risiko pelanggaran. 

Dalam kondisi ini, solusi yang diberikan oleh tim meliputi penguatan 
literasi hukum melalui sosialisasi hukum yang lebih masif agar masyarakat 
memiliki kecakapan hukum yang memadai, pelatihan dan edukasi, 
peningkatan kapasitas aparat dalam bidang teknologi dan hukum 
internasional, serta penyusunan regulasi adaptif yang mampu mengikuti 
dinamika global. Pendampingan praktis dan konsultasi hukum juga 
disediakan untuk membantu mitra menghadapi persoalan hukum digital dan 
lintas negara.  

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  
1. Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2025 bertempat 
di SMK Gama Kedungadem yang beralamat di Jl. Raya Drokilo, desa Drokilo, 
kecamatan Kedungadem, kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Sekolah ini 
berada di lingkungan yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat 
sekitar. Letaknya yang berada di tepi jalan raya memudahkan akses 
transportasi bagi para siswa maupun tamu yang datang. Lingkungan sekolah 
yang luas dan tertata rapi mendukung suasana belajar yang kondusif serta 
kegiatan pembelajaran maupun non-akademik. Keberadaan SMK Gama 
Kedungadem di wilayah kecamatan Kedungadem menjadikannya sebagai 
salah satu pusat pendidikan kejuruan yang berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya di daerah pedesaan. 
Dengan lokasi yang berada di tengah masyarakat, sekolah ini menjadi ruang 
bagi pengembangan potensi generasi muda, baik melalui kegiatan 
pembelajaran formal maupun aktivitas tambahan seperti sosialisasi dan 
pelatihan yang melibatkan siswa dan warga sekitar.  

Kegiatan ini diikuti oleh 100 siswa SMK etempat dan dilaksanakan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga materi dapat 
disampaikan secara terstruktur sekaligus interaktif. Melalui metode ceramah, 
pemateri dapat memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai peran 
hukum dalam kehidupan modern, tantangan hukum akibat globalisasi, serta 
urgensi kesadaran hukum bagi generasi muda.  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan PKM.  
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  Adapun jarak kampus Universitas Bojonegoro menuju lokasi 
mitra berjarak sekitar 32.7 Km dengan waktu tempuh kurang lebih 47-50 
menit berkendara.  
2. Instrumen Kegiatan 

Instrumen dalam kegiatan ini menggunakan kuesioner dirancang 
dengan beberapa indikator penilaian seperti tingkat pemahaman siswa 
terhadap konsep dasar kedudukan hukum, kemampuan mengaitkan peran 
hukum dengan dinamika globalisasi, serta tingkat kesadaran siswa mengenai 
pentingnya hukum sebagai pelindung hak dan kewajiban di era global. Proses 
evaluasi menggunakan kuesioner dilaksanakan secara terstruktur dengan 
pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Hal ini memastikan 
bahwa data yang diperoleh bersifat objektif, sistematis, dan sejalan dengan 
tujuan sosialisasi. Selain itu, dilakukan wawancara terhadap beberapa 
perwakilan siswa untuk mendalami dan memperjelas jawaban dalam 
kuesioner. 
 

3. Tahapan Kegiatan 
Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan survei observasional 

untuk memetakan kondisi awal siswa, termasuk pola perilaku keagamaan, 
interaksi sosial, dan pengaruh media digital, yang menunjukkan bahwa 
pemahaman agama siswa masih dominan bersifat teoritis dan belum 
terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Temuan ini menjadi dasar 
penyusunan program yang lebih kontekstual. Selanjutnya dilakukan tahap 
perizinan dan koordinasi dengan pihak sekolah melalui penyampaian 
proposal dan diskusi formal, yang mendapat respons positif karena program 
dinilai relevan dengan kebutuhan penguatan karakter 100 siswa SMK Gama 
Kedungadem di tengah arus globalisasi.  

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan inti berupa penyampaian 
materi mengenai tantangan keberagamaan remaja, pengaruh budaya digital, 
serta strategi internalisasi nilai agama, yang dipadukan dengan diskusi 
interaktif dan refleksi diri untuk meningkatkan partisipasi dan mendorong 
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.  

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari program ini. Evaluasi 
dilakukan untuk memastikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan serta mengukur sejauh mana tujuan sosialisasi 
berhasil dicapai. Dalam kegiatan ini, metode evaluasi yang digunakan 
didasarkan pada 3 indikator utama dalam materi sosialisasi, yakni, tingkat 
pemahaman siswa tentang kedudukan hukum, tingkat kemampuan siswa 
menghubungkan materi sosialisasi dengan isu-isu globalisasi, dan tingkat 
perubahan sikap siswa terhadap urgensi penegakan hukum.  
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi mengenai kedudukan hukum dalam menghadapi tantangan 
globalisasi di SMK GAMA Kedungadem menjadi agenda penting untuk 
memperkuat pemahaman generasi muda mengenai fungsi dan peran hukum 
dalam kehidupan modern. Kegiatan ini bertujuan membuka wawasan siswa 

bahwa hukum bukan hanya kumpulan aturan yang mengatur perilaku, tetapi 
juga instrumen negara untuk menjaga tatanan sosial, melindungi hak-hak 
warga, serta memastikan terciptanya masyarakat yang aman, tertib, dan 
berkeadilan. 

Dalam suasana yang interaktif, para peserta diarahkan untuk 
memahami bahwa era globalisasi membawa perubahan besar dalam berbagai 
aspek kehidupan, seperti teknologi, ekonomi, budaya, dan informasi. 
Tantangan yang muncu lmulai dari maraknya penyimpangan di ruang digital, 
meningkatnya persaingan global, hingga derasnya arus nilai-nilai asing 
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menuntut generasi muda untuk memiliki kecakapan hukum, literasi digital, 
dan kemampuan berpikir kritis (Asyahidda & Azis, 2024). Melalui sosialisasi 
ini, siswa SMK GAMA Kedungadem diajak menyadari bahwa hukum berfungsi 
sebagai benteng perlindungan yang menjaga masyarakat dari potensi 
kekacauan, sekaligus sebagai panduan agar setiap tindakan tetap berada 
dalam koridor yang benar.   
 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi tentang Kedudukan Hukum oleh Tim. 

 
Pemateri juga menekankan bahwa kedudukan hukum dalam negara 

modern bersifat fundamental: hukum menjadi pilar utama yang mengatur 
hubungan antara pemerintah dan masyarakat, menentukan batasan perilaku, 
serta memastikan setiap warga mendapatkan perlindungan dan keadilan 
(Nasir et al., 2023). Dalam konteks globalisasi, pemahaman terhadap hukum 
menjadi semakin penting, sebab transaksi lintas negara, pergaulan global, 
hingga interaksi daring memunculkan potensi pelanggaran yang hanya dapat 
ditangani melalui kesiapan hukum dan kesadaran masyarakat. 

Melalui kegiatan ini, SMK GAMA Kedungadem diharapkan mampu 
menumbuhkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga melek hukum, berintegritas, dan mampu menghadapi dinamika 
global tanpa kehilangan jati diri. Sosialisasi ini menjadi langkah strategis 
dalam membangun karakter siswa agar memahami hak, kewajiban, serta 
tanggung jawabnya sebagai warga negara yang hidup dalam dunia yang 
semakin terhubung dan kompleks. 

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab bersama Siswa SMK GAMA Kedungadem. 

 

Program sosialisasi ini menegaskan bahwa generasi muda harus 
memiliki literasi hukum yang baik agar mampu beradaptasi, bersikap kritis, 
dan tetap berada dalam koridor norma serta peraturan yang berlaku (Prasetio 
et al., 2024). Pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara 
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menjadi bekal penting bagi siswa untuk menghadapi dinamika global tanpa 
kehilangan identitas dan tanggung jawab sosialnya. Selain itu, sosialisasi ini 
juga mengajak siswa untuk menyadari bahwa penegakan hukum 
membutuhkan peran serta masyarakat, termasuk kaum muda, melalui 
kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, serta kesiapan menghadapi 
tantangan baru. 

Program sosialisasi berjudul ‘Kedudukan Hukum dalam Menghadapi 
Tantangan Globalisasi di SMK Gama Kedungadem’ ini menunjukkan 
keberhasilan pada tiga bidang utama. Pertama, dalam aspek pemahaman 
konsep kedudukan hukum, mayoritas siswa telah mampu memahami prinsip 
dasar kedudukan hukum, termasuk fungsi, tujuan, serta perannya dalam 
melindungi hak dan kewajiban warga negara di tengah dinamika global. 
Sebagai bukti pemahaman yang baik, para siswa juga mampu menjelaskan 
kembali konsep tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Kedua, hasil 
kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa siswa dapat mengaitkan 
materi sosialisasi dengan fenomena global, seperti perkembangan teknologi, 
arus informasi, dan perubahan sosial. Mereka menyadari bahwa globalisasi 

tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga menuntut tingkat kesadaran 
hukum yang lebih tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, dari aspek 
kesadaran dan sikap positif terhadap penegakan hukum, para siswa 
menunjukkan kesiapan untuk berperan sebagai generasi muda yang taat 
aturan, kritis terhadap isu-isu hukum, serta aktif dalam menjaga ketertiban 
sosial. Beberapa siswa bahkan mampu memberikan contoh konkret mengenai 
pentingnya peran sistem hukum dalam kehidupan masyarakat.  

 

 
Gambar 4. Hasil Evaluasi Ketercapaian Program melalui Kuesioner.  

 

Dari hasil kuesioner, tingkat ketercapaian kegiatan ini dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 85% siswa memiliki pemahaman yang kuat 
tentang kedudukan hukum, 80% siswa mampu menghubungkan materi 
sosialisasi dengan isu-isu globalisasi, dan 90% siswa menunjukkan 
perubahan sikap yang sangat positif terhadap urgensi penegakan hukum. 
Secara umum, program sosialisasi ini berhasil meningkatkan wawasan 
hukum siswa SMK mitra serta memperkuat kesadaran mereka dalam 
menghadapi tantangan globalisasi sebagai generasi muda.   

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Gama 
Kedungadem berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
mempertahankan nilai-nilai agama di tengah arus globalisasi dan 
perkembangan teknologi digital. Penyampaian materi yang interaktif dan 
relevan membantu siswa menyadari berbagai tantangan moral akibat budaya 
global serta menegaskan bahwa ajaran agama harus dipraktikkan dalam 
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kehidupan sehari-hari, bukan sekadar dipahami secara teoritis. Kegiatan ini 
juga meningkatkan kesadaran siswa tentang penggunaan media digital secara 
bijak, termasuk kemampuan memilah informasi dan menghindari pengaruh 
negatif. Untuk menjaga keberlanjutan dampak positif, pihak sekolah 
dianjurkan mengembangkan pembinaan karakter dan keagamaan secara 
terstruktur serta memperkuat kerja sama dengan guru dan orang tua. 
Program serupa yang dilakukan secara berkala diharapkan mampu 
membantu siswa membangun identitas religius yang kuat dan sikap moral 
yang lebih matang dalam menghadapi perubahan zaman.      
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